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Abstract: Pendidikan tinggi yang berkualitas menekankan pentingnya 

pengembangan holistik mahasiswa, di mana civic engagement (CE) diduga 

berkontribusi terhadap pencapaiannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

peran sense of community (SoC) dalam memediasi hubungan antara CE 

dan student well-being (SWB) pada konteks pendidikan tinggi politeknik. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Sampel 

penelitian berjumlah 53 mahasiswa yang aktif di badan eksekutif mahasiswa 

Politeknik Negeri Bandung (Polban), dipilih secara acak dari populasi 222 

orang. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa CE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap SoC (β = 0,613, p < 0,001). Namun, pengaruh langsung 

CE terhadap SWB tidak signifikan (β = 0,153, p = 0,294). Sebaliknya, SoC 

menunjukkan pengaruh langsung yang kuat terhadap SWB (β = 0,585, p < 

0,001). Efek tidak langsung CE terhadap SWB melalui mediasi SoC terbukti 

signifikan (β = 0,359, p < 0,001), yang mengonfirmasi adanya mediasi penuh. 

Disimpulkan bahwa CE tidak berdampak langsung pada kesejahteraan 

mahasiswa, melainkan harus dimediasi oleh penguatan rasa kebersamaan. 

Implikasinya, program kemahasiswaan berbasis CE perlu secara intensional 

dirancang untuk membangun ruang kolaboratif dan nilai-nilai bersama guna 

mendukung kesejahteraan holistik mahasiswa dan pencapaian SDGs-4. 

 

Keywords: Civic engagement; Sense of Community; Sustainable 

Development; Well-being. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan yang berkualitas adalah tema 

strategis yang terkandung dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs). SDGs ke-4 ini 

menekankan pentingnya memastikan pendidikan 

yang inklusif, setara, dan berkualitas serta 

mempromosikan kesempatan belajar sepanjang 

hayat untuk semua (Tonegawa, 2023). 

Pencapaian tujuan ini masih menjadi tantangan 

yang signifikan di Indonesia, terutama dalam 

hubungannya dengan meningkatkan kualitas 

kesejahteraan mahasiswa (Oktarizal et al., 2023). 

Tidak sedikit kalangan akademisi di Indonesia  

yang berasumsi bahwa keterlibatan mahasiswa 

dalam aktivitas civic engagement (CE) 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan (Maulana & Milanti, 2023).  

Civic engagement yang dimaksud dalam 

riset ini mencakup partisipasi aktif mahasiswa 

dalam kehidupan masyarakat, termasuk kegiatan 

sosial, politik, dan lingkungan. Dalam dunia 

pendidikan tinggi, civic engagement 

mencerminkan partisipasi aktif mahasiswa dalam 

kegiatan sosial dan komunitas, yang dapat 

meningkatkan keterampilan sosial (Sze-Yeung 

Lai & Chi-leung Hui, 2021), rasa tanggung 

jawab, dan keterlibatan mereka dalam kehidupan 

masyarakat (Wray‐Lake & Abrams, 2020). Hal 

ini sejalan dengan tujuan SDGs-4 yang tidak 

hanya berfokus pada aspek akademis, terlebih 

pada pengembangan karakter dan keterampilan 

hidup (González-Salamanca et al., 2020). 

Sebagian pihak beranggapan bahwa aktivitas 

civic engagement dapat mengamplifikasi rasa 

kebersamaan (Sense of Community atau SoC) 

yang kuat (Maulana & Bakhrun, 2024). sense of 

community mencakup perasaan terhubung dan 

berpartisipasi dalam komunitas, yang 

memfasilitasi hubungan sosial yang positif dan 

mendorong kolaborasi antar individu (Sriram et 

al., 2020). Mahasiswa yang berpartisipasi dalam 

kegiatan komunitas cenderung memiliki rasa 

kebersamaan ini. Mereka akan menumbuhkan 

tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama 

dan berkontribusi secara aktif dalam 

memecahkan masalah sosial (Coelho & Menezes, 

2021). 

ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.4102
mailto:muhammad.yunus@polban.ac.id


Maulana, MY (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4): 3655 – 3667 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.4102 

 

3656 

 

Tentu saja, dampak dari pendidikan yang 

berkualitas tidak diukur sebatas parameter sosial, 

aspek intrinsik dalam diri mahasiswa pun penting 

untuk menjadi perhatian. Keterpenuhan 

psikologis ini kemudian terkait dengan variabel 

student well-being (SWB) yang mencakup aspek-

aspek seperti kepuasan hidup, kesejahteraan 

emosional, dan kesehatan mental (Morales-

Rodríguez et al., 2020). Student well-being 

memainkan peran penting dalam keberhasilan 

akademis dan perkembangan pribadi mahasiswa, 

karena mahasiswa yang merasa sejahtera secara 

psikologis cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi, prestasi akademis yang lebih 

baik, serta hubungan sosial yang lebih positif 

(Kaya & Erdem, 2021). Lebih lanjut, student 

well-being juga berkontribusi terhadap 

penurunan tingkat stres dan kecemasan yang 

sering dialami oleh mahasiswa, khususnya dalam 

lingkungan akademis yang kompetitif (Poots & 

Cassidy, 2020). Dukungan dari institusi 

pendidikan, seperti layanan konseling, program 

kesejahteraan, dan kegiatan ekstrakurikuler, 

dapat membantu mahasiswa dalam mengelola 

tekanan akademis dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan 

(Finnerty et al., 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

dukungan SoC terhadap pembentukan CE, di 

mana SoC terbukti memediasi pengaruh positif 

dari aspek kebersamaan, daya mampu komunitas, 

dan pemenuhan kebutuhan individu terhadap CE 

(Prati et al., 2018b; Prati & Cicognani, 2021). 

Lebih lanjut, studi-studi terkini mengonfirmasi 

bahwa CE tidak secara otomatis meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa tanpa dimediasi oleh 

terbentuknya rasa komunitas yang kuat. SoC 

berperan sebagai fondasi yang memfasilitasi 

terciptanya kepercayaan, efikasi politik, dan 

kohesi sosial—faktor-faktor kunci yang 

memungkinkan mahasiswa mentrans-formasikan 

pengalaman civic activities menjadi peningkatan 

nyata dalam kesejahteraan akademik, sosial, dan 

emosional (Barnett, 2018; van Kessel et al., 

2025). Kegiatan ko-kurikuler, interaksi sebaya, 

dan iklim kampus inklusif terbukti lebih efektif 

dalam membangun civic agency dan 

kesejahteraan. Bahkan, elemen-elemen ini 

seringkali lebih berdampak dibandingkan 

program kurikuler formal (Tamam & Waheed, 

2019). Meskipun Prati dkk. (2018b; 2021) telah 

mengkaji pengaruh SoC dalam konteks 

pendidikan, penelitian mereka belum menguji 

secara spesifik peran SoC sebagai mediator 

antara CE dan SWB. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengusulkan model mediasi yang 

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut—SoC, 

CE, dan SWB—dalam konteks mahasiswa 

politeknik yang terlibat dalam kegiatan 

kemahasiswaan, sekaligus berkontribusi pada 

pencapaian SDGs-4 melalui penguatan kualitas 

pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

hipotesis bahwa civic engagement memiliki 

pengaruh positif terhadap student well-being 

melalui peningkatan sense of community. 

Hipotesis penelitian ini antara lain: 

H1 : CE berpengaruh secara signifikan terhadap 

SoC; 

H2 : CE berpengaruh secara signifikan terhadap 

SWB; 

H3 : SoC berpengaruh secara signifikan 

terhadap SWB; 

H4 : CE berpengaruh secara signifikan terhadap 

SWB melalui SOC. 

 

Dengan memahami hubungan antara civic 

engagement, sense of community, dan Student 

Well-being, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi 

pengembangan kebijakan dan program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, khususnya dalam upaya 

mencapai SDG ke-4. Melalui pendekatan ini, 

hasil kajian tidak hanya berkontribusi pada 

literatur akademis tentang pendidikan dan 

kesejahteraan mahasiswa, tetapi juga 

menawarkan implikasi praktis bagi pemangku 

kepentingan dalam bidang pendidikan tinggi 

untuk menciptakan lingkungan kampus yang 

lebih inklusif, suportif, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif melalui pendekatan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan model Partial 

Least Square (PLS). Pendekatan ini dipilih 

karena memiliki keunggulan dalam 

memaksimalkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Haenlein & Kaplan, 

2004; Hair et al., 2019).  Sarstedt, dkk. (2019) 

menguatkan bahwa model ini juga  unggul dalam 

kemampuannya melibatkan banyak konstruksi 

dan banyak indikator. Ukuran sampel yang 

dibutuhkan relatif kecil serta data tidak 

berdistribusi normal (Hair et al., 2014).  
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Politeknik 

Negeri Bandung (Polban) tepatnya pada Badan 

Eksekutif Mahasiswa Polban Kabinet Pilar 

Impresif. Durasi penelitian ini selama 3 (tiga) 

bulan, sejak April sampai awal Juli tahun 2024. 

 

Populasi & Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini berkisar 222 orang 

yang terdiri dari pengurus dan anggota pengurus 

Badan Eksekutif Mahasiswa Polban Kabinet 

Pilar Impresif. Sampel penelitian ditentukan 

berdasarkan teknik yang diajukan oleh Cohen 

(2013). Berdasarkan pada tabel Cohen penelitian 

ini membutuhkan sampel minimum sejumlah 53 

orang dan dipilih secara acak. Penentuan sampel 

didasarkan pada: (1) Tiga prediktor yang 

menunjuk ke arah tiap variabel pada model 

penelitian ini; (2) tingkat eror sebesar 1% dengan 

minimum R2 0.1 guna optimasi keakuratan 

perhitungan statistik; dan (3) Signifikansi tingkat 

kegagalan sebesar 5% dengan R2 sebesar 0.5.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen SoC mengadopsi konstruk yang 

disusun oleh Albanesi, dkk. (Albanesi et al., 

2007) mencakup 36 item dan memiliki 5 

subskala: 'Rasa memiliki' (RS) 9 item, 'Dukungan 

dan hubungan emosional dalam komunitas' 

(DHEK) 6 item, 'Kepuasan kebutuhan dan 

peluang keterlibatan' (PKPK) 7 item, 'Dukungan 

dan hubungan emosional dengan teman sebaya' 

(DHETS) 10 item dan 'Peluang untuk 

mempengaruhi' (PMP) 4 item. Instrumen CE 

mengadopsi konstruk dari Doolittle & Faul 

(2013) yang merumuskan CE kedalam dua aspek 

spesifik, sikap dan perilaku. Indikator ‘sikap’ (SI) 

dalam konstruk tersebut memiliki 5 (lima) item 

pernyataan. Indikator ‘perilaku’ (BI) dalam 

konstruk ini pun memiliki 5 (lima) item 

pernyataan. Instrumen SWB disusun dengan 

mengadopsi konstruk yang digagas oleh 

Renshaw et al. (Renshaw et al., 2015). Indikator 

yang digagas mencakup 16 item yang terbagi 

kedalan 4 subskala: ‘Skala Keterhubungan 

Sekolah’ (SKS) 4 item, ‘Skala Kebahagiaan 

Belajar’ (SKB) 4 item, ‘Skala Tujuan 

Pendidikan’ (STP) 4 item, dan ‘Skala 

Kemampuan Akademis’ (SKA) 4 item. 

Responden diminta untuk menunjukkan tingkat 

persetujuan mereka pada skala Likert lima poin 

mulai dari ‘Sangat tidak setuju’ (0) hingga 

‘sangat setuju’ (4) (Kabatiah et al., 2021).  

 

Prosedur Penelitian 

Setelah sample ditentukan, instrumen 

penelitian yang telah disusun sebelumnya 

disampaikan kepada responden terpilih melalui 

tautan yang disematkan pada pesan whatsapp. 

Kemudian responden menekan tautan tersebut 

dan mengisi survei dari situs layanan survei—

pada penelitian ini peneliti menggunakan piranti 

google forms. Setelah data terkumpul, 

validasinya diuji berdasarkan aspek validitas 

yang meliputi evaluasi model pengukuran dan 

evaluasi model struktural. Evaluasi model 

pengukuran terkait dengan pengujian konsistensi 

internal, reliabilitas indikator, validitas 

konvergensi, dan validitas diskriminan. Adapun, 

evaluasi model struktural terkait dengan 

pengujian koefisien determinasi (R2), relevansi 

prediktif (Q2), ukuran dan signifikansi koefisien 

jalur, ukuran pengaruh f2 dan q2 (Hair et al., 2014) 

 

Teknik Analisis Data 

Pengujian terhadap model struktural dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai R2 sebagai uji 

goodness of fit model statistik uji untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh variabel eksogen 

terhadap endogen adalah dengan uji t. Analisis 

Model struktural dalam penelitian ini akan 

dibantu menggunakan perangkat lunak 

SMARTPLS v.3. Menggunakan piranti lunak 

SMARTPLS, pengolahan data statistika dalam 

penelitian ini akan dilaksanakan dengan lebih 

mudah, karena piranti lunak tersebut akan 

menghitung data yang dimasukkan secara 

otomatis (Hair et al., 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Peneliti memutuskan untuk melakukan 

langkah kalkulasi Higher-Order Construct 

(HOC) yang relevan untuk model SEM-PLS. 

Langkah ini diperlukan dalam penelitian, karena 

banyaknya indikator yang digunakan. Keputusan 

untuk menggunakan langkah tersebut didasarkan 

pada beberapa pertimbangan, salah satunya 

adalah kompleksitas data yang sangat tinggi 

(Becker et al., 2012). Variabel seperti SoC, CE, 

dan SWB terdiri dari banyak indikator dan item 

pernyataan. Misalnya, SoC memiliki 24 

pernyataan yang tersebar pada beberapa sub-

indikator, menunjukkan kompleksitas yang 

memerlukan metode untuk menangkap hubungan 

dan pengaruh yang mendalam. Akhirnya, 

penggunaan HOC dalam SEM-PLS 
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meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data 

dan analisis, menyederhanakan proses tanpa 

mengurangi informasi yang diperoleh (Sarstedt et 

al., 2019). 

 
Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Penelitian (R 

Square) 

 R Square R Square Adjusted 

SOC 0.376 0.364 

SWB 0.475 0.454 

 

Nilai R Square menunjukkan seberapa 

baik variabel independen dalam model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Untuk SoC, R Square sebesar 0.376 dan R Square 

Adjusted sebesar 0.364 menunjukkan bahwa CE 

menjelaskan sekitar 37.6% dari variasi dalam 

SoC. Sementara itu, untuk SWB, R Square 

sebesar 0.475 dan R Square Adjusted sebesar 

0.454 menunjukkan bahwa SoC dan CE secara 

bersama-sama menjelaskan sekitar 47.5% dari 

variasi dalam SWB. Nilai R Square yang moderat 

ini mengindikasikan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam 

konteks variabel yang diteliti. 

 
Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Penelitian (F 

Square) 

 CE SoC SWB 

CE  0.603 0.028 

SoC   0.407 

SWB    

 

Nilai f Square mengukur efek ukuran 

variabel laten dalam model struktural, 

memberikan gambaran tentang seberapa besar 

pengaruh suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen. CE → SoC memiliki f Square 

sebesar 0.603, menunjukkan bahwa CE memiliki 

efek besar dan signifikan terhadap SoC. Adapun 

CE → SWB memiliki f Square sebesar 0.028, 

menunjukkan bahwa pengaruh langsung CE 

terhadap SWB sangat kecil dan tidak signifikan. 

Sedangkan SoC → SWB memiliki f Square 

sebesar 0.407, menunjukkan bahwa SoC 

memiliki efek yang cukup besar dan signifikan 

terhadap SWB. 

 
Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

 
Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

AVE 

CE 0.774 0.774 0.898 0.815 

SoC 0.758 0.785 0.836 0.507 

SWB 0.835 0.840 0.890 0.669 

 

Nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan 

Composite Reliability untuk CE semuanya di atas 

0.7, menunjukkan bahwa konstruk ini memiliki 

reliabilitas yang baik. AVE sebesar 0.815 

menunjukkan validitas konvergen yang sangat 

baik, mengindikasikan bahwa lebih dari 81% 

varians dalam indikator dapat dijelaskan oleh 

konstruk ini. Nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan 

Composite Reliability untuk SoC di atas 0.7 

menunjukkan reliabilitas yang baik. AVE sebesar 

0.507 sedikit di atas ambang batas 0.5, 

menunjukkan validitas konvergen yang cukup 

baik. Nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan 

Composite Reliability untuk SWB semuanya di 

atas 0.8, menunjukkan reliabilitas yang sangat 

baik. AVE sebesar 0.669 menunjukkan validitas 

konvergen yang baik, mengindikasikan bahwa 

lebih dari 66% varians dalam indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk ini. 

 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan Model Struktural 
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Hipotesis pertama (H1) menyatakan 

bahwa CE memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap SoC dengan koefisien jalur 

sebesar 0.613, nilai T-statistik 5.978, dan nilai p 

sebesar 0.000, menunjukkan bahwa pengaruh ini 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa CE 

memiliki pengaruh terhadap SWB dengan 

koefisien jalur sebesar 0.153, namun nilai T-

statistik hanya sebesar 1.049 dan nilai p sebesar 

0.294, menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak 

signifikan. Hipotesis ketiga (H3) menyatakan 

bahwa SoC memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap SWB dengan koefisien jalur 

sebesar 0.585, nilai T-statistik 4.859, dan nilai p 

sebesar 0.000, yang juga signifikan pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hipotesis keempat (H4) 

menguji pengaruh tidak langsung CE terhadap 

SWB melalui SoC. Hasilnya menunjukkan 

bahwa pengaruh ini signifikan dengan koefisien 

jalur sebesar 0.359, nilai T-statistik 4.228, dan 

nilai p sebesar 0.000. Dari diagram jalur, terlihat 

bahwa CE memiliki pengaruh langsung positif 

terhadap SoC dengan koefisien jalur sebesar 

0.613. Namun, CE tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap SWB dengan 

koefisien jalur sebesar 0.153. SoC memiliki 

pengaruh langsung positif terhadap SWB dengan 

koefisien jalur sebesar 0.585. Selain itu, CE juga 

memiliki pengaruh tidak langsung terhadap SWB 

melalui SoC dengan koefisien jalur sebesar 

0.359. Secara keseluruhan, indikator reliabilitas 

dan validitas dalam model ini menunjukkan 

bahwa konstruk penelitian dapat diandalkan dan 

valid.  

 
Tabel 4. Pengujian Hipitesis Penelitian 

Hipotesis Pengaruh 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

 STDEV T Statistics P Value 

H1 CE → SoC 0.613 0.613 0.103 5.978 0.000 

H2 CE → SWB 0.153 0.143 0.146 1.049 0.294 

H3 SOC → SWB 0.585 0.614 0.120 4.859 0.000 

H4 CE → SOC → SWB 0.359 0.372 0.085 4.228 0.000 

 

Pembahasan 

Aktivitas civic engagement dalam 

pendidikan tinggi meliputi berbagai bentuk 

seperti service-learning, sukarelawan, penelitian 

berbasis masyarakat, dan aktivisme. Kesemuanya 

bertujuan untuk menangani masalah sosial serta 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kehidupan 

bermasyarakat. Terlibat secara aktif dalam 

kegiatan organisasi mahasiswa seperti Badan 

Eksekutif Mahasiswa Polban yang berorientasi 

pada kegiatan melayani sesama mahasiswa dan 

pengabdian kepada masyarakat merupakan 

tantangan yang tidak mudah. Menyediakan 

waktu, tenaga dan pikiran setelah sebagian besar 

digunakan dalam aktifitas kurikuler yang padat di 

politeknik adalah hal yang sangat berat.  

Komitmen setiap mahasiswa yang terlibat 

untuk membentuk komunitas dengan keterikatan 

yang suportif dan menyenangkan tentu sangat 

diperlukan sebagai penawar kelelahan fisik dan 

jiwa. Tidak sedikit mahasiswa yang ragu 

terhadap dampak positif dari keterlibatan dalam 

kegiatan organisasi mahasiswa terhadap 

kesuksesan akademik mereka di kampus dan 

memilih untuk menghindar. Meskipun mereka 

mengerti bahwa kegiatan tersebut dapat 

menumbuhkan sikap dan perilaku positif yang 

mendukung dalam berkarir kelak di kemudian 

hari. 

Agar kegiatan dengan basis civic 

engagement seperti keterlibatan dalam Badan 

Eksekutif Mahasiswa Polban dapat berdampak 

positif pada kesejahteraan mereka, aktivitas 

tersebut harus dimediasi atau dijalankan melalui 

pembentukan rasa kebersamaan yang kokoh. Hal 

ini disebabkan karena perasaan dasar untuk 

saling memiliki inilah yang memupuk rasa saling 

percaya, meningkatkan efikasi (keyakinan akan 

kemampuan diri), serta menciptakan kondisi 

sosial yang diperlukan untuk pembelajaran dan 

keterlibatan secara langsung yang efektif. Tanpa 

rasa kebersamaan yang terbangun dengan baik, 

mahasiswa akan kekurangan dukungan timbal 

balik, ketahanan mental, dan pemberdayaan diri 

yang sangat dibutuhkan untuk mengubah 

kegiatan tersebut menjadi peningkatan yang 

nyata dalam kesejahteraan akademik, sosial, dan 

emosional mereka. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

pertama (H1: CE → SoC) yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan dari CE terhadap 

SoC. Civic engagement—yang mencakup baik 

sikap (attitude) maupun perilaku (behavior)—

telah terbukti berperan sebagai katalis dalam 

membangun dan memperkuat rasa kebersamaan 
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di kalangan mahasiswa. Sejalan dengan temuan 

Albanesi et al. (Albanesi et al., 2007), partisipasi 

dalam kegiatan kemasyarakatan tidak hanya 

mencerminkan komitmen individu terhadap 

kebaikan bersama, tetapi juga menciptakan ruang 

interaksi yang memfasilitasi terbentuknya ikatan 

emosional, saling percaya, dan rasa saling 

bergantung antaranggota komunitas atau 

organisasi mahasiswa (Hawes & Jones, 2023). 

Mekanisme pengaruh CE terhadap SoC 

dapat dijelaskan melalui beberapa jalur. Pertama, 

kegiatan-kegiatan yang terstruktur dalam 

organisasi kemahasiswaan—seperti service-

learning, kemitraan komunitas, dan 

kepanitiaan—memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk mengambil peran 

kepemimpinan, berkolaborasi dengan rekan 

sebaya, dan terlibat dalam pemecahan masalah 

bersama (Kar et al., 2023; Lee et al., 2019). 

Pengalaman ini tidak hanya mengasah 

keterampilan warga negara (civic skill), tetapi 

juga memperkuat perasaan influence 

dan membership—dua dimensi kunci dari SoC 

(S. Kim et al., 2024). Kedua, interaksi yang intens 

dan bermakna dalam konteks CE—terutama 

dalam kelompok berbasis identitas atau 

aktivisme—mendorong terbentuknya shared 

emotional connection, di mana mahasiswa 

merasa menjadi bagian dari jejaring sosial yang 

saling mendukung (Owen et al., 2022). 

Lebih lanjut, temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan 

kampus yang mendukung—seperti iklim 

demokratis dan praktik pedagogi yang 

berkelanjutan secara budaya—dapat memperkuat 

hubungan antara CE dan SoC (S. Kim et al., 

2024; I. Tzankova et al., 2023). Di sisi lain, 

partisipasi dalam kegiatan CE juga membantu 

mengatasi tantangan seperti isolasi sosial dan 

marginalisasi—yang sering dialami oleh 

mahasiswa generasi pertama atau dari latar 

belakang minoritas—dengan cara menciptakan 

ruang inklusif yang mengakui dan menghargai 

identitas majemuk mereka (Baldwin & Rankin, 

2025; Nguyen, 2020). 

Dengan demikian, hasil pengujian H1 

tidak hanya mengonfirmasi bahwa CE 

merupakan pendorong penting bagi terbentuknya 

SoC, tetapi juga menyoroti peran mediasi dari 

pengalaman kepemimpinan, interaksi sebaya, 

dan lingkungan kampus yang responsif. 

Implikasinya, penguatan program CE—terutama 

yang bersifat ko-kurikuler dan berbasis 

identitas—dapat menjadi strategi efektif untuk 

membangun komunitas kampus yang kohesif dan 

inklusif, sekaligus mendukung pencapaian tujuan 

SDGs-4 dalam hal pendidikan yang berkualitas 

dan berkeadilan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

kedua (H2: CE → SWB) yang menunjukkan 

bahwa CE tidak berpengaruh signifikan terhadap 

SWB secara langsung, temuan ini memperoleh 

dukungan empiris dan konseptual yang kuat dari 

literatur terkini. Penelitian terdahulu memang 

mengkonfirmasi bahwa hubungan antara CE dan 

SWB bukanlah hubungan yang sederhana atau 

langsung, melainkan sangat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor mediasi dan moderasi, serta 

konteks kultural dan institusional (Wray-Lake et 

al., 2019). 

Secara empiris, heterogenitas bentuk 

aktivitas civic engagement—mulai dari sukarela 

(volunteering), service-learning, hingga 

aktivisme—menghasilkan dampak yang 

berbeda-beda terhadap kesejahteraan. Beberapa 

bentuk partisipasi, seperti aktivisme protes atau 

keterlibatan online, bahkan berpotensi 

meningkatkan perasaan terbebani 

(burdensomeness) dan mengurangi rasa memiliki 

(belongingness) yang justru dapat berdampak 

negatif pada SWB (Mužík et al., 2024; 

Oosterhoff et al., 2020). Hal ini konsisten dengan 

temuan bahwa tidak semua bentuk CE dirancang 

dengan struktur yang mendukung pemenuhan 

kebutuhan psikologis dasar (autonomy, 

competence, relatedness) sebagai mekanisme 

kunci bagi peningkatan SWB (Fenn et al., 2021; 

Wray-Lake et al., 2019). 

Dalam konteks Polban—seperti yang 

dijelaskan—beberapa faktor kultural dan 

struktural semakin memperkuat tidak 

signifikannya hubungan langsung ini. 

Tampaknya pada kajian berikutnya, perlu 

meneliti juga aspek budaya kolektivisme yang 

kuat, yang tercermin dari prioritas pada keluarga 

dan kelompok dekat, yang dicurigai dapat 

membuat makna dan ruang lingkup CE (yang 

lebih luas) menjadi kurang relevan (Liu & Shen, 

2021). Selain itu, kecurigaan juga muncul pada 

problem tekanan sistem pendidikan yang 

berfokus pada prestasi akademik individu dan 

kurangnya dukungan institusional yang 

terstruktur menjadikan CE sebagai beban 

tambahan, bukan sebagai sumber pemenuhan 

psikologis (Lessky et al., 2024; Simmons et al., 

2018). Pada kesempatan berikutnya perlu 

dilakukan kajian secara menalam dan 

menyeluruh. Kajian pada aspek civic culture  
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menjadi kunci dalam menjawab tantangan 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

(Farlina et al., 2025; Utaminingsih et al., 2025). 

Lebih lanjut, tantangan pengukuran SWB 

yang multidimensi dan seringkali tidak konsisten 

juga berkontribusi pada sulitnya menangkap 

dampak CE yang sesungguhnya (Ceriani & 

Gigliarano, 2020). Dalam konteks di mana 

kesejahteraan lebih sering dikaitkan dengan 

kesuksesan akademis atau stabilitas finansial, 

dimensi-dimensi non-akademis seperti 

pertumbuhan pribadi atau rasa tujuan hidup 

(meaning in life)—yang justru sering 

dikembangkan melalui CE—mungkin tidak 

terukur secara memadai (Fenn et al., 2021; Wray-

Lake et al., 2019). 

Tidak signifikannya pengaruh langsung 

CE terhadap SWB bukan hanya konsisten dengan 

temuan literatur global mengenai kompleksitas 

hubungan ini, tetapi juga menyoroti pentingnya 

mempertimbang-kan konteks sosiokultural, 

desain program, dan mekanisme psikologis yang 

men-dasarinya. Implikasinya, pengembangan 

program CE di konteks Polban perlu didesain 

dengan lebih memperhatikan aspek 

psychological needs, dukungan institusional, dan 

keselarasan dengan nilai-nilai lokal agar dapat 

berkontribusi pada peningkatan SWB. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ketiga (H3: SoC → SWB) yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan dari SoC 

terhadap SWB, temuan ini memperoleh 

dukungan empiris yang sangat kuat dari sintesis 

literatur terkini. Hubungan kausal antara SoC dan 

SWB tidak hanya konsisten secara lintas konteks, 

tetapi juga dijelaskan melalui berbagai 

mekanisme psikologis dan sosial yang saling 

terkait. 

Penelitian terbaru mengkonfirmasi bahwa 

SoC berfungsi sebagai fondasi bagi kesejahteraan 

mahasiswa melalui beberapa jalur utama. 

Pertama, SoC menyediakan jaringan dukungan 

sosial yang berkelanjutan, yang berperan sebagai 

buffer terhadap stres akademik dan isolasi sosial. 

Dukungan ini tidak hanya mengurangi gejala 

kecemasan dan depresi, tetapi juga meningkatkan 

ketahanan psikologis mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan (Prati et al., 2018a; 

Ruihua et al., 2025). Kedua, SoC 

memperkuat makna hidup (meaning in life) 

dan tujuan pribadi, yang pada gilirannya 

memediasi peningkatan keterlibatan akademik 

dan kebahagiaan subjektif. Mahasiswa yang 

merasa menjadi bagian dari komunitas yang 

kohesif cenderung menemukan makna yang lebih 

besar dalam studi dan kehidupan sosial mereka 

(Cai et al., 2024; Chukwuorji et al., 2024). 

Mekanisme penting ketiga adalah melalui 

peningkatan harga diri (self-esteem) dan 

pemberdayaan (empowerment). Seperti yang 

ditunjukkan dalam penelitian pada konteks 

sukarela, partisipasi dalam kegiatan komunitas—

yang dimediasi oleh SoC—berkontribusi pada 

identitas karir dan kepercayaan diri yang lebih 

kuat, yang pada akhirnya meningkatkan SWB 

(Cicognani et al., 2015; J. Kim, 2016). Selain itu, 

partisipasi sosial yang aktif dalam kehidupan 

komunitas memfasilitasi perkembangan 

keterampilan interpersonal dan rasa 

berkontribusi, yang merupakan dimensi kunci 

dari kesejahteraan sosial (Cicognani & Pirini, 

2007). 

Dalam konteks organisasi dan aktivitas 

kemahasiswaan di Polban, interaksi sebaya yang 

bermakna muncul sebagai prediktor terkuat dari 

SoC. Interaksi akademis, sosial, dan terutama 

interaksi yang menyentuh aspek kehidupan yang 

lebih dalam (deeper life interactions) dengan 

rekan-rekan terbukti secara signifikan 

membentuk rasa kebersamaan dan, pada 

akhirnya, kesejahteraan psikologis (Sriram et al., 

2020). Hal ini selaras dengan temuan bahwa 

keterlibatan dalam kelompok mahasiswa dan 

kegiatan sukarela—apalagi yang didorong oleh 

motivasi altruistik—memperkuat perasaan 

memiliki dan tujuan bersama, yang kemudian 

memediasi peningkatan SWB (Albanesi et al., 

2007; Mbah & Williams, 2025). 

Temuan ini juga menyoroti 

pentingnya dukungan kelembagaan dan iklim 

kampus yang inklusif. Lingkungan kampus yang 

dirasakan adil, mendukung, dan mengakui 

keragaman budaya dapat memperkuat hubungan 

antara SoC dan SWB, terutama bagi mahasiswa 

dari latar belakang minoritas atau termarjinalkan 

(Owusu-Agyeman, 2021). Dalam konteks 

Indonesia, nilai-nilai kolektivisme dan 

keagamaan yang kuat berpotensi berperan 

sebagai moderator positif, di mana keterikatan 

komunitas yang erat dan keyakinan religius dapat 

saling memperkuat dalam meningkatkan 

kesejahteraan emosional (Mohaiyuddin et al., 

2024). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

keempat (H4: CE → SoC → SWB) yang 

mengonfirmasi adanya pengaruh tidak langsung 

CE terhadap SWB melalui mediasi SoC, temuan 

ini tidak hanya konsisten dengan kerangka 
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teoretis yang ada, tetapi juga memberikan 

kontribusi empiris signifikan dalam memahami 

mekanisme pengaruh CE terhadap kesejahteraan 

mahasiswa. Hasil ini memperkuat proposisi 

sentral dari sintesis literatur bahwa "pengaruh 

positif kegiatan civic engagement terhadap 

kesejahteraan mahasiswa harus dimediasi 

melalui pembentukan sense of community.” 

Sebagaimana dikonfirmasi melalui 

pengujian yang dilakukan, CE tidak berdampak 

langsung pada SWB, melainkan memerlukan 

keberadaan SoC sebagai mediator kunci. 

Mekanisme ini dijelaskan melalui beberapa jalur. 

Pertama, partisipasi dalam kegiatan CE—

terutama yang bersifat ko-kurikuler dan 

melibatkan interaksi sebaya—menciptakan 

collaborative spaces dan shared values yang 

menjadi fondasi bagi terbentuknya perasaan 

kebersamaan (Tamam & Waheed, 2019). Kedua, 

keterlibatan dalam proyek komunitas 

membangun trust dan social capital yang 

diperlukan untuk memperkuat ikatan emosional 

antaranggota komunitas (Albanesi et al., 2007; 

Liu & Shen, 2021). Tanpa fondasi komunitas 

yang kuat, kegiatan CE berisiko menjadi sekadar 

aktivitas transaksional yang tidak menyentuh 

aspek psikologis mahasiswa. 

Proses mediasi ini semakin diperkuat oleh 

faktor psikologis seperti political efficacy 

dan citizenship self-efficacy, yang turut berperan 

sebagai mediator antara SoC dan CE (Barnett, 

2018). Mahasiswa yang merasa menjadi bagian 

dari komunitas yang kohesif cenderung 

mengembangkan keyakinan bahwa mereka dapat 

menciptakan perubahan, yang pada gilirannya 

mendorong partisipasi warga negara yang lebih 

bermakna dan berdampak pada kesejahteraan. 

Selain itu, iklim kampus yang demokratis dan 

inklusif—yang memfasilitasi peer civic talk dan 

experiential learning—memperkuat jalur 

mediasi ini dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuhnya rasa percaya dan 

keterlibatan autentik (I. I. Tzankova et al., 2021). 

Representasi dosen pembina dalam menjaga dan 

mendorong dialog konstruktif yang setara dan 

mampu membawa mahasiswa pada pengalaman 

baru sangat diperlukan untuk tujuan terebut. 

Dosen dapat menggunakan pendekatan student-

centered learning dalam skema kegiatan ekstra-

kurikuler (Ridho et al., 2025). 

Temuan ini mendukung integrasi model 

teoretis seperti Self-Determination Theory yang 

menekankan pemenuhan kebutuhan psikologis 

(autonomy, competence, relatedness) sebagai 

mekanisme yang mendasari hubungan antara 

keterlibatan komunitas dan kesejahteraan (Ogba 

et al., 2025). Dalam konteks praktis, hasil ini 

menyoroti bahwa universitas tidak boleh sekadar 

menawarkan program CE, tetapi harus secara 

intensional merancang pengalaman yang 

membangun SoC—misalnya melalui peer-led 

initiatives, living-learning communities, 

dan critical service-learning yang berkelanjutan 

(Maddox & Trost, 2025; van Kessel et al., 2025). 

Temuan ini memiliki relevansi khusus 

dalam konteks Polban, mengingat karakteristik 

pendidikan politeknik yang menekankan 

pembelajaran aplikatif dan kolaboratif. Aktivitas 

kemahasiswaan dan proyek pengabdian 

masyarakat yang menjadi bagian dari program 

BEM Polban berpotensi besar menjadi sarana 

pembangunan SoC, asalkan didesain dengan 

mempertimbangkan aspek psychological needs 

dan inclusive design. Bahkan jika diintegrasikan 

secara tepat melalui kegiatan kurikuler 

seperti Project-Based Learning (PJBL) tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa, 

tetapi juga mendorong pengembangan 

keterampilan kritis, kolaborasi, dan literasi 

digital yang relevan (Basariah et al., 2024; 

Muhammad et al., 2024). Lebih lanjut, hasil ini 

menjawab celah literatur mengenai masih 

terbatasnya model mediasi komprehensif yang 

menguji hubungan antara CE, SoC, dan SWB 

secara simultan (van den Wijngaard et al., 2024). 

Dengan demikian, konfirmasi atas hipotesis 

mediasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

tentang kompleksitas hubungan antara CE dan 

SWB, tetapi juga memberikan landasan empiris 

bagi pengembang program di perguruan tinggi 

untuk menempatkan pembangunan komunitas 

sebagai strategi inti dalam merancang intervensi 

civic engagement yang berorientasi pada 

kesejahteraan holistik mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada konteks 

Polban, dapat disimpulkan bahwa aktivitas civic 

engagement tidak berpengaruh langsung 

terhadap kesejahteraan mahasiswa, namun 

dampaknya dimediasi secara signifikan oleh rasa 

kebersamaan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

partisipasi dalam aktivitas civic engagement—

seperti organisasi kemahasiswaan dan 

pengabdian masyarakat—harus dirancang secara 

intensional untuk membangun rasa kebersamaan, 

kepercayaan, dan nilai-nilai bersama agar dapat 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.4102


Maulana, MY (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (4): 3655 – 3667 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i4.4102 

 

3663 

 

berkontribusi pada kesejahteraan holistik 

mahasiswa yang pada akhirnya mendukung 

pencapaian pendidikan berkualitas (SDGs-4). 
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